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ABSTRAK 

Pengelolaan transportasi di kawasan pasar tradisional menjadi tantangan dalam keterbatasan lahan parkir dan 
kemacetan lalu lintas.  Keterbatasan lahan  parkir dapat meningkatkan hambatan samping yang menghasilkan disrupsi 
pada kondisi lalu lintas di sekitarnya.  Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja parkir dan kinerja lalu lintas di 
kawasan Pasar Kolombo untuk memahami dampak aktivitas pasar terhadap efisiensi transportasi. Penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan melakukan pengamatan selama 7 hari. Hasil analisis menunjukkan 
bahwa: Pertama, kapasitas parkir di Pasar Kolombo tidak memenuhi kebutuhan parkir sehingga dibutuhkan 
penambahan lahan parkir berdasarkan Satuan Ruang Parkir (SRP) sebesar (Parkir Pasar A = 99 m2, Parkir Pasar B = 87 m2, 
dan Parkir Pasar C = 138 m2). Kedua, derajat kejenuhan kinerja lalu lintas pada arah selatan memiliki nilai paling tinggi 
dengan nilai rata-rata sebesar 0,37 dibandingkan arah utara dengan nilai sebesar 0,24.  Ketiga, hambatan samping 
memiliki nilai rata-rata sebesar 760 masuk kedalam kategori tinggi. Keempat, kecepatan tempuh rata-rata kendaraan 
yang melewati kawasan Pasar Kolombo pada  arah selatan sebesar 24,43 km/jam dan arah utara sebesar 27,29 km/jam 
pada pukul 05.30-08.00 WIB.  Implikasi penelitian ini adalah menekankan integrasi antara manajemen parkir dan strategi 
lalu lintas untuk mendukung efisiensi transportasi serta aktivitas ekonomi dengan memenuhi kebutuhan parkir dan 
rambu-rambu lalu lintas di kawasan Pasar Kolombo. 

Kata Kunci : Kinerja Parkir, Kinerja Lalu Lintas, Pasar Kolombo 

 

ABSTRACT  
Transportation management in traditional market areas poses challenges due to limited parking space and Traffic 
Congestion. Limited parking space can increase side barriers that disrupt traffic conditions in the surrounding area. This 
study aims to analyse parking performance and traffic performance in the Kolombo Market area to understand the 
impact of market activities on transportation efficiency. This study uses a quantitative descriptive method with 
observations conducted over 7 days. The results of the analysis show that: First, the parking capacity at Kolombo Market 
does not meet parking needs, so additional parking space is required based on the Parking Space Unit (PSU) of (Market 
Parking A = 99 m², Market Parking B = 87 m², and Market Parking C = 138 m²). Second, the degree of traffic performance 
saturation in the southern direction has the highest value with an average value of 0.37 compared to the northern 
direction with a value of 0.24. Third, side obstacles have an average value of 760, which falls into the high category. 
Fourth, the average speed of vehicles passing through the Kolombo Market area in the south direction was 24.43 km/hour 
and in the north direction was 27.29 km/hour at 05:30-08:00 WIB.  The implication of this study is to emphasise the 
integration of parking management and traffic strategies to support transport efficiency and economic activity by 
meeting parking and traffic sign needs in the Pasar Kolombo area. 

Keywords:  Parking Performance, Traffic Performance, Kolombo Market 
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1. PENDAHULUAN 

Pasar Kolombo merupakan pusat aktivitas perdagangan bagi masyarakat sekitar untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari. Meningkatnya mobilitas masyarakat dan bertambahnya jumlah kendaraan pribadi 
membarikan dampak terhadap kebutuhan lahan parkir dan kinerja lalu lintas. Badan Pusat Statistik Provinsi 
Daerah Istimewa Yogyakarta (2024) mencatat pertumbuhan kendaraan semakin meningkat setiap 
tahunnya, pertumbuhan ini dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber: BPS Provinsi DIY, 2024 

Gambar 1. Jumlah Kendaraan 3 Tahun Terakhir 
 

Pertumbuhan ini menunjukkan adanya ketidakseimbangan antara tingginya kebutuhan transportasi 
yang menyebabkan minimnya ketersediaan fasilitas parkir yang memadai (Sudarjat, 2022). Ditambah lagi 
dengan tingginya jumlah pengunjung membuat kebutuhan ruang parkir melampaui kapasitas yang tersedia 
(Zhang et al., 2020; Zhang & Wang, 2020). Hal ini  memicu berbagai masalah, seperti kurangnya lahan parkir, 
kemacetan lalu lintas dan polusi udara (Agustin et al., 2019; Huang et al., 2019). Meningkatnya jumlah 
kendaraan menyebabkan kemacetan (Isradi et al., 2022; Kondor et al., 2020). Selain itu, kurangnya lahan 
parkir sering kali menjadi penyebab utama kemacetan di kawasan perdagangan seperti pasar (Parmar et al., 
2020). Tata kelola parkir yang buruk dapat mengurangi efisiensi lalu lintas, menurunkan kenyamanan 
pengguna jalan, dan menghambat produktivitas kawasan (Assemi et al., 2020). Padahal, transportasi 
memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap pertumbuhan ekonomi (Rozaq, 2019; Zhu et al., 2022), dan 
berperan penting dalam berkontribusi pada pembangunan sosial di suatu daerah. 

Penelitian m1engenai evaluasi kinerja lahan parkir (Abdillah & Murtejo, 2019; Firmansyah & Hartantyo, 
2024; Irawati et al., 2022; Kariyana et al., 2023; Priambodo et al., 2022), dan kinerja lalu lintas (Isradi et al., 
2022; Maulana et al., 2024) telah banyak dilakukan baik secara parsial. Namun, belum ada penelitian yang 
secara khusus mengevaluasi kebutuhan lahan parkir dan kinerja lalu lintas secara bersamaan di kawasan ini. 
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan antara kinerja parkir dan kinerja 
lalu lintas, sehingga dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam terkait interaksi antara kedua 
aspek tersebut. Dengan menggunakan pendekatan berbasis data, penelitian ini diharapkan dapat 
menghasilkan rekomendasi strategis yang mendukung perencanaan transportasi berkelanjutan dan 
pengelolaan tata ruang perkotaan yang lebih efektif.  
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2. DATA DAN METODE  

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif untuk mengevaluasi kebutuhan lahan parkir 
dan kinerja lalu lintas di kawasan Pasar Kolombo, Yogyakarta. Lokasi penelitian difokuskan pada area Pasar 
Kolombo, dengan pengamatan dilakukan pada hari kerja dan akhir pekan untuk melihat kebutuhan parkir 
dan arus lalu lintas. Waktu pengamatan dilakukan pada tanggal 29 November sampai 6 Desember 2024 pada 
pikul 05.30 - 08.00 WIB selama 7  hari. 

 
2.1. Data Penelitian 

Penelitian ini menggunakan data primer dan sekunder. Data primer mencakup jumlah kendaraan yang 
masuk dan keluar area parkir, kapasitas parkir yang tersedia, durasi penggunaan ruang parkir, serta volume 
lalu lintas di jalan sekitar kawasan Pasar Kolombo. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari peta lokasi 
dan tata ruang kawasan Pasar Kolombo. Pengumpulan data dilakukan melalui survei lapangan, wawancara, 
dan teknik penghitungan kapasitas lalu lintas perkotaan. Observasi langsung digunakan untuk mengukur 
tingkat penggunaan lahan parkir, dan memantau alur lalu lintas. Wawancara dilakukan dengan pengguna 
parkir dan masyarakat sekitar untuk memahami kendala transportasi yang ada.  Area parkir dikategorikan 
berdasarkan tiga aspek, yaitu lokasi, kepemilikan dan jenis kendaraan.  Berdasarkan lokasinya,  parkir 
diklasifikasikan menjadi parkir di luar jalan (off-street parking) dan parkir di badan jalan (on-street parking). 
Berdasarkan kepemilikannya, parkir dibagi menjadi parkir umum yang dimilki Pasar Kolombo dan parkir 
khusus yang dimiliki oleh masyarakat setempat. Sementara itu, berdasarkan jenis kendaraan, parkir 
diklasifikasikan menjadi parkir kendaraan roda dua, serta kendaraan roda empat atau lebih. Klasifikasi ini 
digunakan untuk menganalisis kebutuhan dan pola penggunaan lahan parkir di kawasan Pasar Kolombo. 

 
2.2. Analisis Kinerja Parkir 

Analisis kinerja parkir membutuhkan data lahan parkir yang dimiliki oleh Pasar Kolombo dan yang 
dimiliki oleh masyarakat setempat. Lahan parkir umum dan khusus di kawasan Pasar Kolombo 
menggambarkan kapasitas, kepemilikan, dan distribusi area parkir. Lahan parkir umum merupakan parkir 
yang tersedia di Pasar Kolombo, sementara parkir khusus merupakan parkir yang dimiliki oleh warga sekitar 
dengan memanfaatkan luas tanah yang dimiliki sebagai lahan parkir.   

Analisis kinerja parkir, dianalisis menggunakan karakteristik parkir dengan persamaan berikut 
(Abubakar et al., 2022; Astika & Arsyad, 2024). 

a. Akumulasi Parkir  
 

AP = Ei – Ex + X (1) 
 
Ei merupakan kendaraan masuk; Ex merupakan kendaraan keluar; dan X merupakan kendaraan 
terparkir. 

 
b. Volume Parkir 

 
VP = Ei + X (2) 

 
Ei merupakan kendaraan masuk; dan X merupakan kendaraan terparkir. 

 
c. Durasi Waktu 

 
DW = Tmasuk - Tkeluar (3) 

 
Tmasuk merupakan waktu kedatangan; dan Tkeluar merupakan waktu keberangkatan. 
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d. TurnOver 
 

T = 
������	�	
��



	�	���		�	
��

 (4) 

 
e. Indeks Parkir 

 

IP = 
	������	��	�	
��


	
	�	���	�	�	
��

 (5) 

 
f. Kapasitas Parkir 

 

KP = 
�

�
 (6) 

 
S merupakan jumlah total petak parkir; dan D merupakan rata-rata lama parkir (jam/kendaraan). 

 
g. Kebutuhan Parkir 

 
KP = Volume tertinggi x SRP kendaraan roda 2/roda 4    (7) 

 
2.3. Analisis Kinerja Lalu Lintas Perkotaan 

Berdasarkan Panduan Kapasitas Jalan Indonesia (2023), analisis kinerja lalu lintas dilakukan dengan 
menggunakan metode dengan persamaan berikut. 

a. Volume Lalu Lintas  
 

q = Jumlah Kendaraan x EMP x EMPSM x EMPKS (8) 
 
EMP merupakan nilai faktor mobil (1); EMPSM merupakan nilai faktor sepeda motor (0,25); dan EMPKS 

merupakan nilai faktor mobil umum dan barang (1,2). 
 

b. Kapasitas Jalan Perkotaan  
   

C = C0 x FCLJ x FCPA x FCHS x FCUK (9) 
 
C0 merupakan nilai kapasitas dasar ideal; FCLJ merupakan faktor koreksi lebar jalur; FCPA merupakan 
faktor koreksi pemisah arah; FCHS merupakan faktor koreksi hambatan samping; dan FCUK merupakan 
faktor koreksi ukuran kota.  

 
c. Kecepatan Arus Bebas  

 
VB = (VBD + VBL) x FVBHS x FVBUK (10) 

 
VBD merupakan nilai kecepatan arus bebas dasar; VBL merupakan faktor koreksi kecepatan bebas 
akibat lebar jalur; FVBHS merupakan faktor koreksi kecepatan bebas akibat hambatan samping; dan 
FVBUK merupakan faktor koreksi kecepatan bebas akibat ukuran kota. 
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d. Derajat Kejenuhan 
 

DJ = 
�

�
 (11) 

 
q merupakan volume lalu lintas; dan C merupakan kapasitas segmen jalan. 
 

e. Kecepatan Tempuh                     (12) 
 
Penentuan Nilai VT berdasarkan dengan tipe jalan 2/2-TT untuk setiap jalan pada satu arah. 
 

 
Sumber: Direktorat Jenderal Bina Marga, 2003 

Gambar 2. Diagram Nilai VT 

 
f. Waktu Tempuh 

 

WT = 
�

��
 (13) 

 
P merupakan panjang segmen; dan VT merupakan kecepatan tempuh. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Kinerja Parkir 
Kinerja parkir di kawasan Pasar Kolombo mencerminkan efisiensi pemanfaatan ruang untuk 

mendukung aktivitas pasar yang padat. Analisis terhadap kinerja parkir dilakukan dengan mengidentifikasi 
volume, kapasitas, serta kenyamanan dan kelancaran parkir pada aktivitas pasar di kawasan Pasar Kolombo. 
Gambar 3 merupakan peta Pasar Kolombo. 

Tabel 1 dan 2 menjelaskan luas lahan parkir umum dan khusus serta kapasitas masing-masing area 
parkir. Tabel 1 menunjukkan perbedaan kapasitas dan luas lahan parkir di tiga lokasi. Parkir Pasar A 
menampung 14 mobil dan 168 sepeda motor dengan total luas lahan 480 m². Parkir Pasar B dapat 
menampung sebanyak 140 sepeda motor dengan luas lahan 377 m². Parkir Pasar C memiliki kapasitas 
terbesar, yaitu 32 mobil dan 108 sepeda motor di lahan seluas 810 m². Sedangkan pada Tabel 2, data 
menunjukkan kapasitas parkir sepeda motor di empat lokasi dengan luas lahan yang berbeda. Parkir pribadi 
1 memiliki kapasitas terbesar, yaitu 75 sepeda motor dengan luas lahan 120 m². Parkir pribadi 2 menampung 
30 sepeda motor dengan luas lahan 63 m², diikuti oleh Parkir pribadi 3 dengan kapasitas 20 sepeda motor 
dengan luas 47 m², dan Parkir pribadi 4 yang terkecil, menampung 12 sepeda motor dengan luas lahan 25 m². 
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Gambar 3. Peta Pasar Kolombo Yogyakarta 
 

Tabel 1. Luas Lahan Parkir Pasar 

Jenis Parkir 
Kapasitas Kendaraan Luas Parkir 

Mobil 
Luas Parkir 

Sepeda Motor 
Luas 

Lahan Mobil Sepeda Motor 

Parkir Pasar A - 168 - 252 m2 480 m2 
Parkir Bahu Jalan A 14 - 175 m2 - 175 m2 
Parkir Pasar B - 140 - 210 m2 377 m2 
Parkir Pasar C 32 108 400 m2 162 m2 810 m2 

 
Tabel 2. Luas Lahan Parkir Pribadi 

Jenis Parkir 
Kapasitas Kendaraan Luas Parkir 

Mobil 
Luas Parkir 

Sepeda Motor 
Luas 

Lahan Mobil Sepeda Motor 

Parkir Pribadi 1 - 75 - 90 m2 120 m2 
Parkir Pribadi 2 - 30 - 45 m2 63 m2 
Parkir Pribadi 3 - 20 - 30 m2 47 m2 
Parkir Pribadi 4 - 12 - 18 m2 25 m2 

 
Tabel 3. Kinerja Parkir Pasar A - Sepeda Motor 

Hari 
Total Kendaraan Akumulasi 

Tertinggi 
Volume 

Tertinggi 
Turn 
Over 

Indeks 
Parkir 

Kapasitas 
Kebutuhan 

Parkir Masuk Keluar 

Senin 190 221 221 258 1,43 1,07 

168 
Kendaraan 

 

99 m2 
 

Selasa 488 519 196 249 1,34 0,98 
Rabu 471 461 208 263 1,39 1,17 
Kamis 420 430 212 255 1,40 1,17 
Jumat 453 454 184 231 1,22 1,03 
Sabtu 241 299 168 192 1,02 0,81 

Minggu 232 240 168 192 1,03 0,81 

Rata-Rata 356 375 194 234 1,26 1,01 
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Hasil analisis berdasarkan Tabel 3 kinerja parkir pasar A pada sepeda motor menunjukkan nilai rata-
rata indeks parkir (IP = 1,01 > 1) yang mengindikasikan bahwa kapasitas parkir tidak normal.  Hasil ini 
menunjukkan bahwa area parkir pasar A pada sepeda motor memerlukan kapasitas parkir untuk 
menampung kendaraan sebesar 234 unit/hari dengan luas lahan sebesar 351 m2, Sementara itu, kapasitas 
parkir saat ini hanya mampu menampung 168 kendaraan dengan luas lahan 252 m², sehingga diperlukan 
penambahan luas area parkir sebesar 99 m² agar kinerja parkir sesuai dengan Satuan Ruang Parkir (SRP). 

Sedangkan hasil analisisi berdasarkan Tabel 4 kinerja parkir bahu jalan A pada mobil menunjukkan nilai 
rata-rata indeks parkir (IP = 0,59 < 1) mengindikasikan bahwa kapasitas parkir di bahu jalan normal dan area 
parkir pada mobil terpenuhi. 

 
Tabel 4. Kinerja Parkir Bahu Jalan A - Mobil 

Hari 
Total Kendaraan Akumulasi 

Tertinggi 
Volume 

Tertinggi 
Turn 
Over 

Indeks 
Parkir 

Kapasitas 
Kebutuhan 

Parkir Masuk Keluar 

Senin 31 28 14 13 0,79 0,85 

14 
Kendaraan 

IP < 1, 
maka 

kapasitas 
parkir 

terpenuhi 

Selasa 30 29 14 13 0,79 0,77 
Rabu 22 21 12 7 0,44 0,64 
Kamis 15 23 8 10 0,68 0,31 
Jumat 17 23 8 10 0,69 0,44 
Sabtu 23 29 8 14 0,74 0,39 

Minggu 36 42 14 22 1,19 0,73 

Rata-Rata 25 28 11 13 0,76 0,59 

 
Tabel 5. Kinerja Parkir Pasar B – Sepeda Motor 

Hari 
Total Kendaraan Akumulasi 

Tertinggi 
Volume 

Tertinggi 
Turn 
Over 

Indeks 
Parkir 

Kapasitas 
Kebutuhan 

Parkir Masuk Keluar 

Senin 394 379 181 191 1,27 1,16 

140 
Kendaraan 

87 m2 

Selasa 443 400 157 180 1,05 0,96 
Rabu 390 379 168 210 1,32 1,07 
Kamis 312 300 182 193 1,29 1,20 
Jumat 361 353 184 216 1,39 1,24 
Sabtu 222 218 177 155 1,05 1,11 

Minggu 456 416 215 242 1,54 1,39 

Rata-Rata 368 349 181 198 1,27 1,16 

 
Hasil analisis berdasarkan Tabel 5 kinerja parkir pasar B pada sepeda motor menunjukkan nilai rata-

rata kendaraan masuk sebesar 368 unit dan kendaraan keluar sebesar 349 unit dengan nilai rata-rata indeks 
parkir (IP = 1,16 > 1) yang mengindikasikan bahwa kapasitas parkir tidak normal. Hasil ini menunjukkan bahwa 
area parkir pasar B memerlukan kapasitas parkir untuk menampung kendaraan sebesar 198 unit/hari dengan 
luas lahan sebesar 297 m2. Sementara itu, kapasitas parkir saat ini hanya mampu menampung 140 kendaraan 
dengan luas lahan 210 m2. Maka, dibutuhkan penambahan luas parkir sebesar 87 m2 agar memenuhi Satuan 
Ruang Parkir (SRP).  

Hasil analisis berdasarkan Tabel 6 kinerja parkir pasar C pada sepeda motor menunjukkan nilai rata-
rata kendaraan masuk paling tinggi sebesar 394 dan kendaraan keluar sebesar 363 unit. Selain itu, nilai rata-
rata indeks parkir (IP = 1,07 > 1) menunjukkan bahwa kapasitas parkir tidak normal. Maka hasil analisis 
menunjukkan bahwa parkir pasar C pada sepeda motor memerlukan kapasitas parkir untuk menampung 
kendaraan sebesar 141 unit/hari dengan luas lahan sebesar 212 m2. Sementara itu, kapasitas parkir saat ini 
hanya mampu menampung 108 kendaraan dengan luas lahan 162 m2. Maka, dibutuhkan penambahan luas 
parkir sebesar 50 m2 agar memenuhi Satuan Ruang Parkir (SRP). 
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Tabel 6. Kinerja Parkir Pasar C - Sepeda Motor 

Hari 
Total Kendaraan Akumulasi 

Tertinggi 
Volume 

Tertinggi 
Turn 
Over 

Indeks 
Parkir 

Kapasitas 
Kebutuhan 

Parkir Masuk Keluar 

Senin 400 386 105 121 0.96 0,80 

108 
Kendaraan 

50 m2 

Selasa 397 361 107 121 1.03 0,85 

Rabu 425 417 127 152 1.25 1,05 

Kamis 398 385 118 142 1.19 0,98 

Jumat 381 382 125 150 1.24 1,03 

Sabtu 359 312 141 140 1.08 1,18 

Minggu 403 319 163 138 1.10 1,32 

Rata-Rata 394 363 130 141 1.12 1,07 

 
Sedangkan hasil analisis berdasarkan Tabel 7 kinerja parkir pasar C pada mobil memiliki nilai rata-rata 

indeks parkir (IP = 1,20 > 1)  menunjukkan kapasitas parkir tidak normal, sehingga parkir pasar C pada mobil 
memerlukan kapasitas parkir untuk menampung kendaraan sebesar 39 unit/hari dengan luas lahan sebesar 
488 m2. Sementara itu, kapasitas parkir saat ini hanya mampu menampung 32 kendaraan dengan luas lahan 
162 m2. Maka, dibutuhkan penambahan luas parkir sebesar 88 m2 agar memenuhi Satuan Ruang Parkir (SRP). 

 
Tabel 7. Kinerja Parkir Pasar C – Mobil 

Hari 
Total Kendaraan Akumulasi 

Tertinggi 
Volume 

Tertinggi 
Turn 
Over 

Indeks 
Parkir 

Kapasitas 
Kebutuhan 

Parkir Masuk Keluar 

Senin 13 12 37 37 1,10 1,10 

32 
Kendaraan 

88 m2 

Selasa 10 11 39 40 1,19 1,16 

Rabu 8 11 38 37 1,15 1,15 

Kamis 10 14 43 43 1,31 1,28 

Jumat 11 8 48 43 1,32 1,40 

Sabtu 19 21 36 35 1,00 1,02 

Minggu 35 26 45 38 1,14 1,27 

Rata-Rata 15 15 41 39 1,17 1,20 

 
Gambar 4a menampilkan volume parkir sepeda motor dan volume parkir mobil. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa volume parkir sepeda motor memiliki nilai yang lebih tinggi dibandingkan volume 
parkir mobil. Temuan ini mengindikasikan bahwa pengunjung Pasar Kolombo mayoritas menggunakan 
sepeda motor yang mengakibatkan aktivitas penggunaan area parkir didominasi oleh sepeda motor. 
Sedangkan pada Gambar 4b menampilkan akumulasi parkir sepeda motor dan akumulasi parkir mobil. Hasil 
analisis menunjukkan adanya peningkatan signifikan dari penggunaan Parkir B dan C. Namun, akumulasi 
parkir mobil menunjukkan pola yang lebih fluktuatif pada setiap harinya, tetapi skalanya jauh lebih kecil 
dibandingkan sepeda motor. Jika ditinjau dari Indeks parkir (IP) secara keseluruhan, Gambar 4c 
menunjukkan bahwa IP parkir sepeda motor memiliki nilai yang lebih tinggi dibandingkan IP parkir mobil. 
Hasil ini menunjukkan bahwa area parkir Pasar A, B dan C tidak mampu menampung sepeda motor, 
sedangkan area parkir bahu jalan A relatif stabil dengan sedikit peningkatan pada hari Minggu, namun pada 
area parkir Pasar B pada mobil memiliki nilai IP tinggi yang mengindikasikan bahwa area parkir tersebut tidak 
mampu menampung mobil setiap hari. 
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Gambar 4. Perbandingan Parkir Sepeda Motor dan Mobil: 
a) Volume Parkir; b) Akumulasi Parkir; c) Indeks Parkir 

 
Tabel 8. Kebutuhan Parkir Pasar Kolombo 

Jenis Parkir 
Penambahan Luas 

Parkir Mobil 
Penambahan Luas 

Parkir Sepeda Motor 
Luas Lahan 

Parkir 

Parkir Pasar A - 99 m2 480 m2 
Parkir Pasar B - 87 m2 377 m2 
Parkir Pasar C 88 m2 50 m2 810 m2 

 

a) 

b) 

c) 
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Pada Tabel 8, kebutuhan parkir di tiga lokasi menunjukkan variasi dalam luas lahan yang berbeda. 
Parkir Pasar A memerlukan penambahan luas parkir 99 m² untuk sepeda motor, dengan total luas lahan 
mencapai 480 m². Parkir Pasar B membutuhkan penambahan sebesar 87 m² untuk sepeda motor. Sementara 
itu, Parkir Pasar C membutuhkan penambahan luas parkir untuk mobil sebesar 88 m², dan sepeda motor 
sebesar 50 m². Perbedaan ini mengindikasikan kapasitas dan fokus fungsi yang bervariasi di setiap lokasi 
parkir, mencerminkan strategi alokasi lahan yang disesuaikan dengan kebutuhan pengguna. 

 
3.2. Analisis Kinerja Lalu Lintas Perkotaan 

Data primer diperoleh berdasarkan informasi yang dikumpulkan secara langsung melalui pengamatan 
di lokasi penelitian dengan panjang jalan mencapai 300 meter. Pengumpulan data mencakup geometri jalan, 
fasilitas jalan, volume lalu lintas, hambatan samping, serta kecepatan tempuh rata-rata kendaraan. Tabel 9 
menunjukkan informasi data geometri dan fasilitas jalan di kawasan Pasar Kolombo Yogyakarta. 

 
Tabel 9. Data Geometri dan Fasilitas Jalan 

Data Geometri Keterangan 

Nama jalan Jalan Kaliurang Km 7,0-7,3 di kawasan Pasar Kolombo 
Tipe jalan Jalan Arteri dengan tipe jalan 2 lajur tak terbagi (2/2 UD) 
Lebar jalan 12 meter dengan kondisi medan lurus dan datar 
Rambu lalu lintas Tidak ada 
Tipe lingkungan Daerah pasar dan pertokoan 
Jumlah Penduduk Sleman 2024 1.168.471 Jiwa 

 
Analisis kinerja jalan di kawasan Pasar Kolombo bertujuan untuk memahami dampak aktivitas pasar 

terhadap lalu lintas dan kondisi jalan. Dengan panjang jalan mencapai 300 meter, area ini sering mengalami 
peningkatan volume lalu lintas, terutama pada aktivitas pasar. Aktivitas perdagangan yang padat 
menyebabkan kemacetan dan hambatan samping yang signifikan. 

 
Tabel 10. Arus Lalu Lintas Kawasan Pasar Kolombo 

Hari 
Arah 

Kendaraan 

Jumlah Kendaraan 
Total 

Keseluruhan 
Sepeda 
Motor 

Mobil 
Penumpang 

Mobil 
Barang 

Bus Total 

Senin 
Selatan 4.925 1012 48 18 6.003 

9.584 
Utara 2.752 779 30 20 3.581 

Selasa 
Selatan 5.155 1056 35 15 6.261 

10.124 
Utara 3.053 766 30 14 3.863 

Rabu 
Selatan 5.718 1020 48 12 6.798 

11.453 
Utara 3.876 718 48 13 4.655 

Kamis 
Selatan 5.551 961 55 17 6.584 

10.576 
Utara 3.242 702 30 18 3.992 

Jumat 
Selatan 5.612 1038 40 15 6.705 

10.794 
Utara 3.274 756 40 19 4.089 

Sabtu  
Selatan 2.319 715 45 27 3.106 

5.479 
Utara 1.810 496 38 29 2.373 

Minggu 
Selatan 2.578 722 44 27 3.371 

6.120 
Utara 2.079 593 45 32 2.749 

Total Keseluruhan 51.944 11.334 576 276 64.130 

 
Hasil pengamatan pada Tabel 10 kinerja lalu lintas selama 2 jam 30 menit di Pasar Kolombo 

menunjukkan total 64.130 kendaraan yang melintas dalam waktu 7 hari. Pada hari senin, jumlah kendaraan 
mencapai 9.584 kendaraan. Hari selasa mencapai 10.124 kendaraan dan hari rabu mencapai 11.453 kendaraan. 
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Hari kamis dan Jumat total masing-masing 10.576 dan 10.794 kendaraan, dan akhir pekan mengalami 
penurunan, dengan total 5.479 kendaraan pada hari sabtu dan 6.120 kendaraan pada hari Minggu. 

Perhitungan kapasitas jalan berdasarkan tipe jalan tak terbagi 2/2-TT yang dihitung secara terpisah 
berdasarkan arah dan perlajur dengan persamaan 9. Berdasarkan Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia  
(Direktorat Jendral Bina Marga, 2023), kapasitas dasar (C₀) yang digunakan untuk tipe jalan 2/2-TT adalah 
2.800 SMP/jam untuk dua arah. Faktor koreksi kapasitas akibat perbedaan lebar lajur/jalur (FCLJ) yang 
diterapkan adalah 1,34, sesuai dengan kondisi jalan 2/2-TT dengan LJE2 arah sebesar 11 meter.  

Selanjutnya, faktor koreksi hambatan samping (FCHS) ditetapkan berdasarkan hasil analisis pada Tabel 
11 yang menunjukkan hambatan samping di Pasar Kolombo masuk kategori Tinggi, maka nilai faktor koreksi 
hambatan samping sebesar 0,90 pada jalan dengan bahu tipe 2/2-TT. Selain itu, faktor koreksi kapasitas 
akibat pembagian arah lalu lintas (FCPA) yang digunakan adalah 0,88, berdasarkan rasio 70%-30%. Faktor 
koreksi ukuran kota (FCUK), nilai yang digunakan adalah 1, mengacu pada kategori kota besar dengan jumlah 
penduduk berkisar antara 1 hingga 3 juta jiwa. Hasil analisis kapasitas jalan perkotaan yaitu 2.972 SMP/jam. 

 
Tabel 11. Hambatan Samping 

Tipe Hambatan Samping 
Faktor 
Bobot 

Frekuensi Bobot 
Rata-Rata 

Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu Minggu 

Pejalan kaki 0,5 59 60 55 67 64 56 55 59 
Kendaraan berhenti 1,0 15 13 14 10 16 10 12 13 
Kendaraan masuk + keluar 0,7 576 753 729 646 684 488 612 641 
Kendaraan lambat 0,4 50 48 48 47 46 41 43 46 

Total 700 874 846 770 810 595 722 760 

Keterangan T T T T T T T T 

Keterangan: T = Tinggi 

 
Perhitungan kinerja lalu lintas dapat dilakukan dengan menentukan derajat kejenuhan pada segmen 

jalan. Nilai derajat kejenuhan menunjukkan kualitas kinerja lalu lintas, apabila angka derajat mendekati angka 
nol maka kondisi lalu lintas dinyatakan lengang namun apabila mendekati angka 1 maka arus lalu lintas 
mendekati kapasitas. Berdasarkan Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia, derajat jenuh dihitung berdasarkan 
Persamaan 11 dan kecepatan arus bebas dihitung dengan Persamaan 10.  

Kecepatan arus bebas dasar (VBD) yang digunakan adalah nilai rata-rata semua kendaraan yaitu 42 
km/jam. Sedangkan pada koreksi kecepatan arus bebas akibat lebar jalur (VBL) yang digunakan adalah jalan 
tak terbagi 2/2-TT yaitu 7 pada nilai LJE = 11. Nilai korelasi kecepatan arus bebas akibat hambatan samping 
(FVBHS) yang digunakan adalah 0.90 dengan tipe jalan 2/2-TT dan LBE = 1,5 meter serta KHS Tinggi. Selanjutnya 
faktor korelasi akibat ukuran kota FVBUK adalah 1 dengan jumlah penduduk 1 sampai 3 juta jiwa. Hasil 
perhitungan menunjukkan nilai kecepatan arus bebas sebesar 44 km/jam. 

 
Tabel 12. Jumlah Kendaraan Perjam dan Kondisi Lalu Lintas Arah Selatan 

Total Kendaraan Perjam Kondisi Lalu Lintas 

Hari 
Sepeda 
Motor 

Mobil 
Penumpang 

Mobil Umum dan  
Barang 

MC 
(0.25) 

LV 
(1) 

HV 
(1.2) 

Hasil 

Senin 2496 532 30 624 532 36 1.192 
Selasa 2736 507 19 684 507 23 1.214 
Rabu 3367 545 26 842 545 31 1.418 
Kamis 3086 508 38 772 508 46 1.325 
Jumat 3047 545 28 762 545 34 1.340 
Sabtu 850 335 32 213 335 38 586 

Minggu 1188 335 31 297 335 37 669 

Total 16.770 3.307 204 4.193 3.307 245 7.744 
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Berdasarkan Tabel 12, kondisi lalu lintas pada arah selatan menunjukkan distribusi kendaraan aktivitas 
harian. Pada arah selatan, jumlah total kendaraan per jam tertinggi tercatat pada hari Rabu, yaitu sebanyak 
3.367 sepeda motor, 545 mobil penumpang, dan 26 mobil umum dan barang, dengan total skor kondisi lalu 
lintas (MC, LV, HV) mencapai 1.418. Sebaliknya, jumlah kendaraan terendah terjadi pada hari Sabtu, dengan 
total skor 586, yang menunjukkan aktivitas lalu lintas menurun signifikan pada akhir pekan.  

 
Tabel 13. Jumlah Kendaraan Perjam dan Kondisi Lalu Lintas Arah Utara 

Total Kendaraan Perjam Kondisi Lalu Lintas 

Hari 
Sepeda 
Motor 

Mobil 
Penumpang 

Mobil Umum 
dan Barang 

MC 
(0.25)  

LV 
(1) 

HV 
(1.2) 

Hasil 

Senin 1406 407 22 352 407 26 785 
Selasa 1567 436 20 392 436 24 852 
Rabu 1699 340 30 425 340 36 801 
Kamis 1803 338 14 451 338 17 806 
Jumat 1813 392 31 453 392 37 882 
Sabtu 631 222 33 158 222 40 419 

Minggu 863 263 39 216 263 47 526 

Total 9.782 2.398 189 2.446 2.398 227 5.070 

 
Berdasarkan Tabel 13 pada arah utara menunjukkan pola lalu lintas dengan jumlah kendaraan per jam 

yang lebih rendah dibandingkan dengan arah selatan. Hari Jumat memiliki jumlah kendaraan tertinggi, 
dengan total skor kondisi lalu lintas sebesar 882, sedangkan hari Sabtu memiliki jumlah kendaraan terendah, 
dengan total skor 419. Secara keseluruhan, total kendaraan per jam pada arah utara mencapai 9.782 sepeda 
motor, 2.398 mobil penumpang, dan 189 mobil umum dan barang, dengan total skor kondisi lalu lintas 5.070. 

Selanjutnya, dilakukan analisis arus lalu lintas berdasarkan jenis kendaraan yang melintasi kawasan 
Pasar Kolombo. Analisis ini divisualisasikan pada Gambar 5a yang menunjukkan bahwa sepeda motor 
mendominasi volume lalu lintas dengan peningkatan signifikan pada hari senin sampai hari Jumat dan 
mengalami penurunan signifikan pada hari Sabtu dan Minggu. Mobil penumpang menunjukkan pola yang 
relatif stabil dari hari Senin sampai hari Jumat, namun mengalami penurunan pada hari Sabtu dan Minggu. 
Sementara itu, mobil umum dan barang memiliki volume arus paling rendah, tetapi mengalami peningkatan 
pada hari Sabtu dan Minggu, yang menandakan adanya peningkatan aktivitas distribusi dan pengiriman 
barang. Secara keseluruhan, pola ini menunjukkan bahwa arus lalu lintas di kawasan tersebut didominasi 
oleh sepeda motor pada hari kerja, sedangkan mobil umum dan barang berperan lebih besar pada akhir 
pekan seiring dengan perubahan pola aktivitas masyarakat. 

Sementara itu, hasil analisis pada Gambar 5b dan 5c menunjukkan bahwa arus lalu lintas arah selatan 
di kawasan Pasar Kolombo meningkat pada pertengahan minggu dan menurun menjelang akhir minggu. 
Sebaliknya, arah utara menunjukkan peningkatan arus pada awal hingga pertengahan pekan untuk sepeda 
motor dan mobil penumpang, serta kenaikan signifikan mobil umum dan barang pada akhir pekan. Hasil ini 
mengindikasikan bahwa arah selatan didominasi arus masuk ke pasar, sedangkan arah utara 
merepresentasikan arus keluar kendaraan terutama saat akhir pekan. 
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Gambar 5. Kondisi Arus Lalu Lintas Kendaraan: 

a) Jenis Kendaraan; b) Arah Selatan; c) Arah Utara  

a) 

b) 

c) 
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Tabel 14. Derajat Jenuh, Kecepatan Tempuh, dan Waktu Tempuh Arah Selatan 

Arah Hari 
Arus Lalu Lintas 

(SMP/jam) 
Derajat 

Kejenuhan 

Kecepatan 
Tempuh 

(Km/jam) 

Panjang 
Segmen 

(Km) 

Waktu 
Tempuh 

(Jam) 

Selatan 

Senin 1192 0,40 23 0,3 0,013 
Selasa 1214 0,41 23 0,3 0,013 
Rabu 1418 0,48 23 0,3 0,013 
Kamis 1325 0,45 23 0,3 0,013 
Jumat 1340 0,45 23 0,3 0,013 
Sabtu 586 0,20 28 0,3 0,011 

Minggu 669 0,23 28 0,3 0,011 

 
Tabel 14 menunjukkan perbandingan derajat kejenuhan, kecepatan tempuh, dan waktu tempuh untuk 

lalu lintas arah selatan dan utara berdasarkan data arus lalu lintas per hari. Pada arah selatan, derajat 
kejenuhan tertinggi tercatat pada hari Rabu, dengan nilai 0,48, yang mencerminkan tingkat utilisasi jalan 
yang mendekati setengah dari kapasitas maksimum. Sebaliknya, derajat kejenuhan terendah terjadi pada 
hari Sabtu, dengan nilai 0,20. Kecepatan tempuh pada arah selatan relatif stabil sebesar 23 km/jam pada hari 
kerja (Senin hingga Jumat), sementara pada akhir pekan (Sabtu dan Minggu), meningkat menjadi 28 km/jam, 
mengindikasikan penurunan tingkat kepadatan lalu lintas. Waktu tempuh pada segmen sepanjang 0,3 km 
tetap konstan pada 0,013 jam (46,8 detik) selama hari kerja, dan sedikit lebih cepat pada akhir pekan sebesar 
0,011 jam (39,6 detik). 

 
Tabel 15. Derajat Jenuh, Kecepatan Tempuh, dan Waktu Tempuh Arah Utara 

Arah Hari 
Arus Lalu Lintas 

(SMP/jam) 
Derajat 

Kejenuhan 

Kecepatan 
Tempuh 

(Km/jam) 

Panjang 
Segmen 

(Km) 

Waktu 
Tempuh 

(Jam) 

Utara 

Senin 785 0,26 27 0,3 0,0111 
Selasa 852 0,29 27 0,3 0,0111 
Rabu 801 0,27 27 0,3 0,0111 
Kamis 806 0,27 27 0,3 0,0111 
Jumat 882 0,30 27 0,3 0,0111 
Sabtu 419 0,14 28 0,3 0,0107 

Minggu 526 0,18 28 0,3 0,0107 

 
Pada arah utara, derajat kejenuhan lebih rendah dibandingkan arah selatan, dengan nilai tertinggi 0,30 

pada hari Jumat dan terendah 0,14 pada hari Sabtu. Kecepatan tempuh relatif stabil sebesar 27 km/jam pada 
hari kerja, dan meningkat menjadi 28 km/jam pada akhir pekan. Waktu tempuh pada segmen sepanjang 0,3 
km berada pada kisaran 0,0111 jam (40 detik) selama hari kerja dan sedikit lebih cepat menjadi 0,0107 jam 
(38,52 detik) pada akhir pekan. Perbandingan kedua arah menunjukkan bahwa lalu lintas arah selatan 
memiliki tingkat kejenuhan yang lebih tinggi, terutama pada hari kerja, dibandingkan dengan arah utara. Hal 
ini mengindikasikan adanya intensitas aktivitas yang lebih besar di arah selatan, yang dapat berimplikasi pada 
kebutuhan pengelolaan lalu lintas yang lebih intensif di jalur tersebut. Meskipun demikian, kecepatan dan 
waktu tempuh pada kedua arah menunjukkan stabilitas yang baik, yang mencerminkan kelancaran lalu lintas 
dalam konteks segmen jalan yang dianalisis. Temuan ini relevan sebagai dasar untuk perencanaan kapasitas 
jalan dan strategi manajemen lalu lintas yang berbasis data. 

Analisis kinerja parkir di Pasar Kolombo menunjukkan perbedaan kinerja parkir pada tiga lokasi yang 
berbeda. Hasil analisis kinerja parkir pasar A menunjukkan bahwa kapasitas parkir sepeda motor tidak 
mencukupi, tetapi kapasitas parkir mobil di bahu jalan memadai. Hasil analisis parkir pasar B dan C pada 
sepeda motor dan mobil menunjukkan bahwa parkir tidak memadai. Selain itu, kinerja parkir menunjukkan 
tingkat utilitas dan rotasi kendaraan bervariasi antara lokasi parkir. Pada parkir pasar A, turnover kendaraan 
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motor rata-rata mencapai (1,26), yang menunjukkan frekuensi penggunaan ruang parkir yang cukup tinggi. 
Namun, kapasitas yang terbatas menyebabkan kebutuhan ruang yang melampaui luas lahan yang ada. 
Sebaliknya, turnover kendaraan mobil di parkir pasar bahu jalan A lebih rendah (0.76). Di parkir pasar B, 
turnover kendaraan motor lebih tinggi (rata-rata 1,27), yang menunjukkan bahwa lahan parkir ini memiliki 
rotasi kendaraan yang intensif. Kondisi ini menuntut penyesuaian kapasitas parkir untuk mengakomodasi 
kebutuhan pengguna pasar. Parkir pasar C menunjukkan turnover kendaraan motor rata-rata sebesar (1,12) 
dan mobil (1,17). Sementara itu, volume lalu lintas di kawasan Pasar Kolombo mencatat total 64.130 
kendaraan selama satu minggu. Hari kerja menunjukkan volume kendaraan yang tinggi, dengan puncak pada 
hari Rabu (11.453 kendaraan), sementara akhir pekan mengalami penurunan volume yang signifikan, 
terutama pada hari Sabtu (5.479 kendaraan). Pola distribusi ini mengindikasikan peran signifikan aktivitas 
pasar dalam mendorong peningkatan lalu lintas harian, terutama pada arah selatan yang mendominasi arus 
kendaraan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada arah selatan, DJ tertinggi terjadi pada hari Rabu (0,48), 
mendekati separuh kapasitas maksimum. Sebaliknya, DJ terendah terjadi pada hari Sabtu (0,20), 
menunjukkan lalu lintas yang lebih lengang. Pada arah utara, DJ cenderung lebih rendah dengan puncak pada 
hari Jumat (0,30) dan terendah pada hari Sabtu (0,14). Kecepatan tempuh rata-rata berada pada kisaran 23–
28 km/jam. Pada hari kerja, kecepatan stabil di angka 23 km/jam untuk arah selatan dan 27 km/jam untuk arah 
utara. Akhir pekan menunjukkan peningkatan kecepatan menjadi 28 km/jam untuk kedua arah, 
mengindikasikan penurunan kepadatan lalu lintas.  

Pada penelitian ini, hambatan samping dipengaruhi oleh aktivitas perdagangan yang membuat jumlah 
kendaraan keluar masuk yang tinggi, parkir liar, pejalan kaki dan kendaraan yang melambat ataupun berhenti 
di sekitar Pasar Kolombo, yang berdampak pada penurunan kapasitas jalan dan peningkatan tingkat 
kejenuhan (Prasetyan & Manullang, 2019; Priyono & Pradoto, 2021). Hambatan samping ini memengaruhi 
FCHS sebesar (0,90), yang secara langsung menurunkan kapasitas jalan. Strategi pengelolaan lalu lintas yang 
dapat diterapkan meliputi memanfaatkan teknologi (Kashinath et al., 2021; Razali et al., 2021), pengaturan 
zona parkir (Gunawan et al., 2024), penertiban parkir liar di bahu jalan (Liu et al., 2019; Mikusova et al., 2020), 
dan optimalisasi penggunaan ruang jalan (Kashyap et al., 2022). Arah selatan memiliki volume lalu lintas dan 
derajat kejenuhan yang lebih tinggi dibandingkan arah utara, terutama pada hari kerja. Hal ini 
mengindikasikan intensitas aktivitas yang lebih besar di arah selatan, kemungkinan besar disebabkan oleh 
aksesibilitas menuju pusat pasar. Total kendaraan per jam pada arah selatan mencapai 7.744, dibandingkan 
dengan 5.070 pada arah utara. Perbedaan ini menuntut penanganan yang lebih intensif pada jalur selatan 
untuk menjaga kelancaran arus lalu lintas. 
 
4. KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kapasitas parkir yang tersedia tidak memadai untuk menampung 
tingginya volume kendaraan, terutama pada jam puncak aktivitas pasar. Akibatnya, terjadinya parkir di 
badan jalan yang berdampak negatif pada efisiensi penggunaan jalan dan menjadi salah satu faktor utama 
yang memengaruhi kinerja lalu lintas di kawasan ini. Berdasarkan analisis, derajat kejenuhan tertinggi 
tercatat pada hari kerja, terutama pada arah selatan. Kondisi ini menunjukkan bahwa kapasitas jalan 
mendekati batas optimal, yang dapat menyebabkan penurunan kualitas pelayanan lalu lintas. Sebaliknya, 
pada akhir pekan derajat kejenuhan menurun yang menunjukkan penurunan aktivitas kendaraan akibat 
berkurangnya intensitas perdagangan. Selain itu, kecepatan tempuh kendaraan pada hari kerja relatif 
konstan pada arah selatan, sedangkan pada akhir pekan meningkat. Pola yang sama juga terlihat pada arah 
utara, meskipun tingkat kejenuhan dan hambatan sampingnya cenderung lebih rendah dibandingkan 
dengan arah selatan.  

Hubungan antara kinerja parkir dan kinerja lalu lintas di kawasan Pasar Kolombo sangat erat. 
Hambatan samping yang disebabkan oleh kendaraan yang keluar masuk dan parkir di bahu jalan secara 
signifikan memengaruhi kapasitas jalan. Hambatan ini tidak hanya memperlambat arus kendaraan tetapi 
juga dapat meningkatkan risiko konflik antar pengguna jalan. Aktivitas parkir yang tidak teratur juga 
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berkontribusi terhadap penurunan kualitas kinerja lalu lintas, terutama pada jam-jam sibuk. Penurunan 
kecepatan kendaraan dan peningkatan waktu tempuh di kawasan ini menggambarkan dampak langsung 
dari pengelolaan parkir yang kurang optimal. Guna mengatasi permasalahan ini, diperlukan pengelolaan 
parkir dan manajemen lalu lintas. Penataan ulang area parkir di sekitar Pasar Kolombo seperti penambahan 
lahan parkir, dapat mengurangi hambatan samping dan meningkatkan kapasitas jalan. Di sisi lain, 
pengelolaan lalu lintas seperti pengoptimalan penggunaan rambu lalu lintas, dan pengawasan ketat 
terhadap aktivitas kendaraan di sekitar pasar menjadi langkah penting untuk memperbaiki kualitas 
pelayanan lalu lintas di kawasan ini. Hasil penelitian ini memberikan landasan yang kuat bagi para pemangku 
kebijakan untuk merancang strategi manajemen parkir dan lalu lintas yang terintegrasi, guna menciptakan 
kawasan pasar yang lebih tertata, nyaman, dan produktif bagi seluruh pengguna jalan. 
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